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Sebagai ungkapan rasa syukur kehadirat Allah SWT karena ANDA telah mendapatkan ebook 
Hadits Taqdir ini secara gratis, ada baiknya kalau anda menginfaqkan sebagian rizqi ANDA 
kepada siapapun yang ANDA sukai… 
 

Infaqkan sesuai dengan kelapangan ANDA meskipun mungkin hanya  5000 atau 10000  

rupiah ke Pembangunan Masjid, Musholla, Faqir Miskin, Anak Yatim, Guru ANDA, Orang tua, Istri , 
Anak ANDA atau kemanapun yang anda suka… 
 
Semoga Allah selalu melapangkan rizqi ANDA anda senantiasa menambahkan ni’matNya kepada 
ANDA. 
 
Amien Ya Allah Ya Robbal ‘Aalamien 
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Proses penciptaan manusia  dan penentuan rezeki, ajal dan amalnya  

serta nasibnya sengsara ataukah bahagia 
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Hadis riwayat Abdullah bin Masud Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  

Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam sebagai orang yang jujur dan dipercaya bercerita kepada kami: 

Sesungguhnya setiap individu kamu mengalami proses penciptaan dalam perut ibunya selama empat puluh 

hari (sebagai nutfah). Kemudian menjadi segumpal darah selama itu juga kemudian menjadi segumpal 

daging selama itu pula. Selanjutnya Allah mengutus malaikat untuk meniupkan roh ke dalamnya dan 

diperintahkan untuk menulis empat perkara yaitu: menentukan rezekinya, ajalnya, amalnya serta apakah ia 

sebagai orang yang sengsara ataukah orang yang bahagia. Demi Zat yang tiada Tuhan selain Dia, 

sesungguhnya salah seorang dari kamu telah melakukan amalan penghuni surga sampai ketika jarak antara 

dia dan surga tinggal hanya sehasta saja namun karena sudah didahului takdir sehingga ia melakukan 

perbuatan ahli neraka maka masuklah ia ke dalam neraka. Dan sesungguhnya salah seorang di antara kamu 

telah melakukan perbuatan ahli neraka sampai ketika jarak antara dia dan neraka tinggal hanya sehasta saja 

namun karena sudah didahului takdir sehingga dia melakukan perbuatan ahli surga maka masuklah dia ke 

dalam surga. 

 

Jangan Hanya Berdiam Diri Menunggu Takdir 
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Hadis riwayat Ali Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  

Kami sedang mengiringi sebuah jenazah di Baqi Gharqad (sebuah tempat pemakaman di Madinah), lalu 

datanglah Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam menghampiri kami. Beliau segera duduk dan kami pun ikut 

duduk di sekeliling beliau yang ketika itu memegang sebatang tongkat kecil. Beliau menundukkan kepalanya 

dan mulailah membuat goresan-goresan kecil di tanah dengan tongkatnya itu kemudian beliau bersabda: 

Tidak ada seorang pun dari kamu sekalian atau tidak ada satu jiwa pun yang hidup kecuali telah Allah 

tentukan kedudukannya di dalam surga ataukah di dalam neraka serta apakah ia sebagai seorang yang 

sengsara ataukah sebagai seorang yang bahagia. Lalu seorang lelaki tiba-tiba bertanya: Wahai Rasulullah! 

Kalau begitu apakah tidak sebaiknya kita berserah diri kepada takdir kita dan meninggalkan amal-usaha? 

Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam bersabda: Barang siapa yang telah ditentukan sebagai orang yang 

berbahagia, maka dia akan mengarah kepada perbuatan orang-orang yang berbahagia. Dan barang siapa yang 

telah ditentukan sebagai orang yang sengsara, maka dia akan mengarah kepada perbuatan orang-orang yang 

sengsara. Kemudian beliau melanjutkan sabdanya: Beramallah! Karena setiap orang akan dipermudah! 

Adapun orang-orang yang ditentukan sebagai orang berbahagia, maka mereka akan dimudahkan untuk 

melakukan amalan orang-orang bahagia. Adapun orang-orang yang ditentukan sebagai orang sengsara, maka 

mereka juga akan dimudahkan untuk melakukan amalan orang-orang sengsara. Kemudian beliau 

membacakan ayat berikut ini: Adapun orang yang memberikan hartanya di jalan Allah dan bertakwa, dan 

membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang 

mudah. Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup, serta mendustakan pahala yang 

terbaik, maka kelak Kami akan menyiapkan baginya jalan yang sukar 
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Hadis riwayat Imran bin Hushain Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  

Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam ditanya: Wahai Rasulullah! Apakah sudah diketahui orang yang akan 

menjadi penghuni surga dan orang yang akan menjadi penghuni neraka? Rasulullah Shallallahu alaihi 

wassalam menjawab: Ya. Kemudian beliau ditanya lagi: Jadi untuk apa orang-orang harus beramal? 

Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam menjawab: Setiap orang akan dimudahkan untuk melakukan apa yang 

telah menjadi takdirnya. 
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Tentang perdebatan antara Adam as. dan Musa as. 
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Hadis riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  

Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam bersabda: Pernah Adam dan Musa saling berdebat. Kata Musa: 

Wahai Adam, kamu adalah nenek moyang kami, kamu telah mengecewakan harapan kami dan mengeluarkan 

kami dari surga. Adam menjawab: Kamu Musa, Allah telah memilihmu untuk diajak berbicara dengan 

kalam-Nya dan Allah telah menuliskan untukmu dengan tangan-Nya. Apakah kamu akan menyalahkan aku 

karena suatu perkara yang telah Allah tentukan empat puluh tahun sebelum Dia menciptakan aku? Nabi 

Shallallahu alaihi wassalam bersabda: Akhirnya Adam menang berdebat dengan Musa. 

Ketentuan nasib manusia terhadap zina 
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Hadis riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu’anhu:  

Bahwa Nabi Shallallahu alaihi wassalam bersabda: Sesungguhnya Allah telah menentukan kadar nasib setiap 

manusia untuk berzina yang pasti akan dikerjakan olehnya dan tidak dapat dihindari. Zina kedua mata ialah 

memandang, zina lisan (lidah) ialah mengucapkan, sedangkan jiwa berharap dan berkeinginan dan 

kemaluanlah (alat kelamin) yang akan membenarkan atau mendustakan hal itu 

 

Qodar Terbukti dari Perbuatan Seseorang 
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Hadis riwayat  ‘Imron bin Hushein, menceritakan: 

“Bahwa dua orang laki-laki dari suku Muzainah datang kepada Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam dan 

mengatakan: “Ya Rasulullah! Adakah Engkau perhatikan apa yang diperbuat manusia hari ini dan mereka 

bersusah payah mengerjakannya? Adakah itu sesuatu yang telah diputuskan untuk mereka dan qodar yang 

telah ditentukan sejak dahulu? Ataukah itu karena menerima apa yang yang telah diberikan oleh Nabi mereka 

dan terhadap mereka ada alas an untuk menuntutnya?” Beliau menjawab : “Bukan! Melainkan sesuatu yang 

telah diputuskan untuk mereka dan telah ditentukan sejak dahulu. Alasan untuk membenarkan itu ada dalam 

kitab Allah ‘Azza Wajalla: “Demi jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), Maka Allah mengilhamkan 

kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya.” (QS Asy Syamsu 7:8). 
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Hati Manusia berada dalam Kekuasaan Allah 
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Hadis riwayat  ‘Abdullah bin ‘Amru bin ‘Ash, berkata: 

“Sesungguhnya dia mendengar Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam berkata: “Sesungguhnya hati anak 

Adam seluruhnya berada diantara dua jari dari jari-jari Tuhan yang Maha Pemurah (dikuasai sepenuhnya), 

bagai satu hati, diputarNya kearah mana yang dikehendakiNya. Sesudah itu Rasulullah Shallallahu alaihi 

wassalam berdo’a: “Ya Allah yang memutar hati! Putarlah hati kami (arahkan) untuk mematuhi perintahMu”  
 

Segala Sesuatu Sesuai Qodar (Ukuran Tertentu ) 
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Hadis riwayat  ‘Abdullah bin “Umar, menceritakan: 

“Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam bersabda: “Tiap-tiap sesuatu menurut qodar, bahkan lemah kemauan 

dan pintar.” 
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Hadis riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu’anhu, ia berkata: 

“Datang beberapa musyrik dari kaum Quraisy menbantah Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam berkenaan 

dengan qodar. Maka turunlah ayat: “(ingatlah) pada hari mereka diseret ke neraka atas muka mereka. 

(Dikatakan kepada mereka): "Rasakanlah sentuhan api neraka!. Sesungguhnya Kami menciptakan segala 

sesuatu menurut ukuran.” 

 

Setiap Anak Dilahirkan Dalam Keadaan Fitrah  

dan Pengaruh Pendidikan Orang Tua 
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Hadis riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  

Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam bersabda: Setiap anak itu dilahirkan dalam keadaan fitrah. Kedua 

orang tuanyalah yang membuatnya menjadi seorang Yahudi, seorang Nasrani maupun seorang Majusi. 

Sebagaimana seekor binatang yang melahirkan seekor anak tanpa cacat, apakah kamu merasakan terdapat 

yang terpotong hidungnya?. 
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Hadis riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  

Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam bersabda: “Setiap anak itu dilahirkan dalam keadaan fitrah. Kedua 

orang tuanyalah yang membuatnya menjadi seorang Yahudi, seorang Nasrani maupun seorang musyrik.” 

Lalu seorang laki-laki bertanya: “Ya Rasulullah! Bagaimana pendapat engkau kalau anak itu mati sebelum 

itu?” Beliau menjawab: “Allah lebih tahu tentang apa yang pernah mereka kerjakan.” 
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Hadis riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu’anhu:  

Bahwa Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam pernah ditanya tentang anak orang-orang musyrik, lalu beliau 

menjawab: Allah lebih tahu tentang apa yang pernah mereka kerjakan. 

 

Allah Menciptakan Penghuni Surga dan Neraka 
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Hadis riwayat ‘Aisyah Ummul Mukminin (isteri Nabi) Radhiyallahu’anha, ia berkata: 

Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam diminta datang kepada jenazah seorang kanak-kanak kaum Anshar. 

Lalu saya berkata: “Ya Rasulullah ! Mujur anak ini ! Seekor burung dari burung surga.Dia belum 

mengerjakan dosa dan belum merasa hendak mengerjakannya.” Beliau menjawab: “Atau selain dari itu, hai 

‘Aisyah!. Sesungguhnya Allah menciptakan untuk surga penghuninya. Allah menciptakan untuk itu, ketika 

mereka masih dalam sulbi (tulang iga) bapaknya. Dan menciptakan pula untuk neraka penghuninya. Allah 

menciptakan mereka untuk itu ketika mereka masih dalam sulbi bapaknya.”   
 

 

 

 

Segala Sesuatu Terjadi Sesuai Dengan Waktu Yang Telah Ditentukan 

 

������ �����	
 .����:  
���#��f�+ Gv�� �������?�O ����~!�#
 ��64 ���� ���� 	
 ��� :�
��#�Z!� !�+�7�M�8���3 4�|���P�� �4������	
 ���� ���� 	
 ���  .���3�J�3 4
�+�3�� 4&E���*� .���3�J�0�4�7 ��8����-�? .�����2 �1��!�#
 ��G4 ���� ���� 	
 ��� :������ �J&#�fz	
 � �P�K��7 �B�D���3K?�� ��+!-Kv� 
�7�8�����$KL
�� ��+���OK%
�7 &1�\���7K? .�#���- �86.�A�Q ��>��� ����A�� }��� .�+���- �I60�D�Q ��>��� ����� }��� .���#���, ���f�� �J&#�fz	
 �+ &*�- �8���T�w�7 �� 
���TK̂ 
�2 !�#
 4����+ ����� �TK̂ 
�2 &#
 4�1���D�, ��*��0 ��9D�� 
�+&2�B�A  

 



 
Kritik dan saran bisa dialamatkan ke email kami m4romi@gmail.com. 

http://mromi.wordpress.com/ 

Hadis riwayat ‘Abdullah Radhiyallahu’anhu, ia berkata: 

“Ummu Habibah isteri Nabi Shallallahu alaihi wassalam mengatakan : “Ya Allah ! Berilah aku kegembiraan 

dengan suamiku Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam dan dengan bapakku Abu Sufyan dan dengan 

saudaraku Mu’awiyah !” Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam berkata: “Sesungguhnya engkau meminta 

kepada Allah untuk waktu yang telah ditentukan, hari yang telah ditentukan dan rezeki yang telah ditentukan 

pembagiannya. Tuhan tidak akan mencepatkan terjadinya sesuatu sebelum tiba waktunya atau melambatkan 

sesuatu dari waktunya. Kalau seandainya engkau meminta kepada Allah, supaya engkau dilindungiNya dari 

siksaan dalam neraka atau adzab kubur, itu lebih baik dan lebih utama. 

 

Jangan Suka Mengucapkan “Kalau….” 
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Hadis riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu’anhu, ia berkata: 

“Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam bersabda: “Seorang Mukmin yang kuat (badannya dan kemauannya) 

lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah dari pada seorang mukmin yang lemah. Tetapi masing-masing ada 

kebaikannya. Kuatkanlah harapanmu untuk memperoleh apa yang berguna kepadamu dan minta tolonglah 

kepada Allah dan jangan bersikap lemah. Kalau engkau ditimpa sesuatu (bahaya), janganlah engkau 

mengucapkan : “Kalau saya memperbuat…tentu akan terjadi begini dan begitu.” Melainkan ucapkanlah: “Itu 

qodar Allah dan apa yang Dia kehendaki maka diperbuatNya.”. Dan sesungguhnya perkataan “kalau…” 

membuka pekerjaan syaitan (penyesalan dan kekesalan). 


